
INTISARI 

 

 

Candi Ngawen merupakan salah satu candi dengan latar belakang agama Buddha 

yang terletak di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Keunikan Candi 

Ngawen tampak dari denah tata letak, relief, dan arca yang sangat ikonik. Candi 

Ngawen juga terletak di wilayah yang memiliki potensi ekonomi, sosial, budaya 

serta alam yang indah. Upaya-upaya pelestarian pun telah banyak dilakukan di 

candi ini. 

Candi Ngawen telah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan 

Festival Candi Ngawen. Kegiatan ini merupakan bagian dari pengembangan Desa 

Wisata Ngawen. Berdasarkan hasil pengamatan, ternyata pemanfaatan Candi 

Ngawen oleh masyarakat ini belum menyertakan pesan-pesan pelestarian Cagar 

Budaya. Nilai penting dari Candi Ngawen kurang dipahami oleh masyarakat 

sehingga pemanfaatan Candi Ngawen dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

masyarakat belum optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan model pengelolaan Candi Ngawen dengan memberdayakan 

masyarakat dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada, agar kesejahteraan 

masyarakat Desa Ngawen meningkat dan Candi Ngawen tetap terjaga 

kelestariannya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui survey, observasi, wawancara secara luring maupun 

daring, dokumentasi, dan FGD secara daring. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 1) nilai penting Candi Ngawen 

yang meliputi nilai penting sejarah, nilai penting ilmu pengetahuan, nilai penting 

pendidikan, nilai penting agama dan nilai penting kebudayaan. 2) Bentuk apresiasi 

masyarakat Desa Ngawen terhadap Candi Ngawen yaitu berupa penyelenggaraan 

Festival Candi Ngawen. Hal ini merupakan bukti bahwa Candi Ngawen penting 

bagi masyarakat Desa Ngawen. 3) Berdasarkan analisis nilai penting dan bentuk 

apresiasi masyarakat terhadap Candi Ngawen diperoleh bentuk pengembangan 

dan pemanfaatan Candi Ngawen yaitu untuk kepentingan pariwisata. 4) Analisis 

pengembangan dan pemanfaatan Candi Ngawen untuk kepentingan pariwisata 

menghasilkan model pengelolaan Candi Ngawen berbasis pemberdayaan 

masyarakat. 

Model pengelolaan Candi Ngawen berbasis pemberdayaan masyarakat secara 

keruangan dikembangkan berdasarkan zonasi Candi Ngawen dan persebaran 

potensi yang ada di Desa Ngawen. Pengelolaan Candi Ngawen berbasis 

pemberdayaan masyarakat ini dikelola oleh Pokdarwis “Gemari”. Peningkatan 

kualitas SDM akan didukung oleh pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya 

seperti akademisi dan BUMN melalui program CSR. Upaya-upaya untuk 

mengoptimalkan pengelolaan Candi Ngawen berbasis pemberdayaan masyarakat 

dilaksanakan dengan menggunakan beberapa strategi yang meliputi: penyajian 

atraksi, kemudahan akses, penyediaan fasilitas, membangun citra positif, harga, 

dan keramahtamahan khas masyarakat pedesaan.  
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